BAB Il
KETENTUAN UMUM TENTANG SAKSI PERNIKAHAN

an-Nwhias [al-mugaddasah] mutathiyah,
wal wagqii’ gairu mutanzhiyah
Teks [suci] telah berhenti,
Realita [terus berputar] tak berakhir.

. Saksi Pernikahan dalam Spektrum Fikih Klasik

Perbedaan pendapat masih terjadi di kalangan ukies& mengenai
apa saja yang termasuk rukun dan syarat nikahyAdg menyatakan bahwa
rukun nikah hanyalafjab dangahil semata, seperti Abdur Rahman al-Jaziri
dalamal-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’al’ atau Sayyid Sabiq dalafigh
Sunnatf.

Simplisitas rukun nikah ini didasarkan pada asufahwa inti
pernikahan terletak pada kerelaan kedua belah pinéikk hidup bersama
sampai tua. Sementara, kerelaan itu ada padaibds, orang lain yang tahu.
Maka, perlu pengucapan secara lisan dalam benta#t, akpatnydjab dan
qahil. fjab adalah tawaran atas keinginan dgabil adalah jawaban atas

keinginan tersebtit.

! Abdur Rahman al-Jaziriyal-Figh ‘Ala al-Mazzhib al-Arba’ah juz IV, Beirut: Dar al-

Fikr, tt, h. 12.

2 Sayyid SabigFigh Sunnahjuz 2, Kairo: Dar al-Fath, 1990, h. 22.
8 Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum Islamijilid 4, Jakarta: PT Intermas&a997,h.

1331.
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Di antarafugzha sendiri, diskusi masih amat panjang, utamanya
berkait posisi saksi dalam bingkai syari'at nikklal ini, di mata Ibnu Rusyd
karena ketiadaamas yang secara tegas dan jelagar{) menetapkan
pensyaratan adanya saksi dalam nikah, baik al-@unaupun sunnah.

Sementara itu, jumhur ulama juga mengendaki adariganal lima
rukun dalam sebuah akad nikah. Diantaranya adaim cuami, calon istri,
wali pengantin putri, saksi, dajab-gahil.” Berkait posisi masing-masing
dari lima hal tersebut sebagai rukun atau syaranikshan, ulama
memperdebatkannya. Sementara itu, tidak satapuyang secaraahir dan
gar'i menegaskan pengguguran saksi. Semuanya masih rmenmbang
diskusi.

Abu Syuja’ dan Ibnu Qasim al-Gazi yang diperkuaakiim al-Bajuri
lebih sepakat bila syarat dan rukun nikah itu hamwgdi dan saksi safa.
SedangEnsiklopedi Hukum Islammenuliskan, syarat nikah adalah calon
suami-istri, wali, dan saksi; dengan kerelagdh@) dan kejelasan identitas

semua pihakK.

* Abu Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Alnién Rusyd al-Qurthubi
al-Andalusi (Ibnu Rusyd)Bidayah al-Mujizhid wa Nihzyah al-Mugqtaid, juz 1l, Beirut: Dar al-
Fikr, tt, h. 10.

® Sayyid Sabiqgop.cit, h. 37.

® Ibrahim al-Bajuri,Hasiyah al-Bijuri ala Ibn Qasim al-Gizi, Semarang: Toha Putera, tt,
juz 11 h.100. Kitab ini adalah Syarah atéathul Qarib al-Muijib, oleh lbnu Qasim al-Gazi.

" Kejelasan identitas dalam literatur figh klasittalk disinggung secara eksplisit. Mereka
hanya meneguhkan bahwa dalam setiap akad tidak lzmla unsur penipuan dan pemalsuan.
Dalam hukum Indonesia, ada pencatatan pernikahzagaebentuk penjagaan dari penipuan dan
pemalsuan, selain sebagai bukti otentik. Hal ipiadalilihat sebagai salah satu akomodasi hukum
Barat dalam Hukum Nasional. Lihat Abdul Aziz Dahl&nsiklopedi..., op. cih. 1334-1336.
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Imam Syafi'i dalam kitabal-Ummmya dengan jelas menuturkan
bahwa pernikahan tidak sah kecuali dengan adangasaksf Pendapat ini
didasarkan pada:

a. Hads dari Aisyah ra :

cle seb gl st b A IS UB ey ole B Lo ) O e B o) a2l e
o .O\ML&) L;j} vja\:—

Artinya : “dari Aisyah ra, sesungguhnya Rasulullbbrsabda: setiap
pernikahan yang tidak mengadirkan empat hal, yahatib*®
wali dan dua saksi, maka adalah suatu perzinaan”.

Menurut Imam Syafi’'i, Hadi ini dengan jelas menunjukkan bahwa

adanya saksi merupakan salah satu syarat nikah.

b. Hadi yang diriwayatkan dari Hasan bin Abi Hasan:

Hds aa Loy de V) ASS Y

Artinya : “Tidak sah nikah tanpa wali dan dua saksi yautj .”*?

Hadi ini walaupun bersifatnungai’ (terputus) tidak sampai kepada
Rasulullah SAW, akan tetapi kebanyakan ahli ilmurpbadapat
dengannya dan ia berpendapat bahwa perbedaan amteah dan

perzinaan adalah dengan saksi. Imam Syafi'i berkéim adalah Hadi

8 Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'iAl-Umm, juz VII, Beirut: Dar al-Fikr,
1983, h. 249. Lihat jugdid, juz V, h. 23-24.

? Lihat kitab al-Mabsuth, bab Nikah bi Goiri Syuhudiz 6, h. 103. Data ini ditakhrij dari
programMaktabah Syamilah Versi 2.@alam komputer.

10 Khatib adalah orang yang bertunangan, lihat AhMé&arson, Kamus aAunawwir,
Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, Cet. K@®®. h. 349.

> Dalam kitabnya Abi Bakar Ahmad bin Husain Ibn AkiBaihaki,Sunan al-Kubra juz
VII, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2001. h. 124-126, Alin Umar ad-DaruqutnBunan Darugni, juz
[ll, Beirut: Dairah al_Ma’arif, tt, h. 152, dan &ib Sunan Ibnu Hibbahadis no. 4075. Data kitab
Sunan Ibnu Hibbaditakhrij dari progranMaktabah Syamilah Versi 2.@lalam komputer.

12 Hadk ini diriwayatkan oleh al-Baihagi, dalaas-Sunan al-Kubragdari Ibnu Abbas.
Tetapi, Tagyudin bin Abu Bakar menyatakan barwadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dalam Shahihnya. Lihat Tagyudin bin Abu Bakgifayah al-Akhyir, Semarang: Toha Putra, tt, h.
48.
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shahih dari lIbnu Abbas RA dan yang lainnya dariakghn sahabat
Rasulullah SAW, maka nikah itu berlaku dengan engeskara, yaitu :
wali, kerelaan dua mempelai dan dua saksi yadi.”*®

Dengan berpedoman pada dua Hadi Imam Syafi'i menegaskan
bahwa saksi merupakan rukun nikah.

Imam Hanafi berpendapat bahwa saksi merupakan rudalam

pernikahart? hal ini didasarkan pada Hadi

Blae s Ly Up Y AS Y

Artinya : “Tidak sah nikah tanpa wali dan dua saksi yautj.”
Imam Hanbali berpendapat bahwa saksi juga merupa@kh satu
syarat sah akad nikdfpendapat ini didasarkan pada bebetdadi, yaitu:

a. Hads riwayat Hasan dan Abi Hasan

Tdas e Ly U N £SO Y

Artinya : “Tidak sah nikah tanpa wali dan dua saksi yautj”

13 Abi Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi'al-Umm, Terj. Ismail Yakub, et alal-
Umm,jilid VIII, Jakarta: C.V. Faizan, 1984, h. 189.

1 «pAlauddin Abi Bakar,Badai’ al-Sanai’ fi Tartibi al-Syarai’juz Ill, Beirut : Dar al-
Kutub al-‘Alamiyyah, 1997, h. 392.

15 Dalam kitabnya Abi Bakar Ahmad bin Husain Ibn AliBaihaki,Sunan al-Kubra juz
VII, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2001. h. 124-126, Alin Umar ad-DaruqutnBunan Darugni, juz
[ll, Beirut: Dairah al_Ma’arif, tt, h. 152, dan &ib Sunan Ibnu Hibbahadis no. 4075. Data kitab
Sunan Ibnu Hibbaditakhrij dari progranMaktabah Syamilah Versi 2.@lalam komputer.

6 Abi Muhammad Muwaffiquddin Abdullah bin QudamaXi;Kafi fi al-Fighi al-lmam
Ahmad bin Hanbaljuz 111, Beirut: Dar al-Fikr, tt, h. 15.

7 Dalam kitabnya Abi Bakar Ahmad bin Husain Ibn AliBaihaki,Sunan al-Kubra juz
VI, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2001. h. 124-126, Aliin Umar ad-DaruqutnSunan Darugtni, juz
[ll, Beirut: Dairah al_Ma’arif, tt, h. 152, dan &ib Sunan Ibnu Hibbahadis no. 4075. Data kitab
Sunan Ibnu Hibbaditakhrij dari progranMaktabah Syamilah Versi 2.@lalam komputer.
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Hadi riwayat Daruqutni

CoMaladly cralls ¢ Jol il n S 3 Y 1B ey ade B Lo I e aisle o
18(&2_%\.,\.5\ olay)

Artinya: “Dari Aisyah dari nabi Muhammad SAW, beliau bersabd
“nikah tidak luput dari empat hal: wali, suami ddwa saksi”
(HR. Daruqutni).
Hadg dari Ahmad
ﬁ%)j}%w&ir_quﬁl&&\y@d& g b s e aalgad of Jﬁiu,c

(3¢

Artinya : “dari Ahmad: Sesungguhnya saksi bukanlah syaradrakah,
karena nabi Muhammad SAW pernah memerdekakan georan
budak yaitu Sofiyyah dan kemudian menikahkannygaan
saksi.”

Imam Hanbali membenarkan Hadini, akan tetapi menurut

Imam Hanbali akad dalam hal ini adalah akddawaiah, jadi tidak

membutuhkan saksi.

Imam Malik berpendapat bahwa saksi bukanlah terknasarat

nikah, akan tetapi hanya syarat kesempurnaan siah yang menjadi syarat

sah nikah adalatian (mengumumkan nikah), pendapat ini didasarkan pada:

a.

Dalil atsar
G s ade B o AT B ) e e e e o el Wi JB 28 B

) 1 Ogaledd JUB canedy SIS pandly (aiVly edl Lagd AU AL ol o Y

18 Ali bin Umar ad-Daruqutniop. cit.,h. 151.
9 Abi Muhammad Muwaffiquddin Abdullah bin Qudamaip,cit, tt, h. 16.
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g@’\'@"’“‘le‘ apw};ﬁ;ﬂogjd,&%»lew.%gﬁlﬁuj‘wjhogj
(sl olg)) ) s L olnd) Jig cail Wby 4] Ll L ang oS

Artinya: “Telah bercerita kepadaku Qutaibah, Qutaibah bark&glah
berkata kepadaku Ismail bin Ja'far dari Humaid dshabat
Anas, beliau berkata: Rasulullah SAW menetap diantanah
Khaibar dan tanah Madinah tiga hari, kami menetapétas
Nabi, Safiyyah bin Hayyin, kemudian kami mengund&agm
muslim untuk datang dalam acara walimah yang nida& ada
roti dan daging, kemudian Rasulullah SAW memeriniatuk
melaksanakan pernikahan yang mana beliau telah edékan
kurma, susu kental, dan minyak samin. Maka ituatimah
Rasulullah SAW, kemudian kaum muslim bertanya: kajpa
Safiyyah ini termasuk ummahatul mukminin atau b@dak
maka Rasulullah SAW menjawab: apabila RasulullaHNSA
menutup Safiyyah berarti dia termasuk ummahatul miaiq,
dan bila Rasulullah SAW tidak menutupnya, maka lthaya
sebagai budak Rasulullah SAW, kemudian setelah |&R&gdu
SAW berpisah dengan para sahabat, beliau menjiraa’dgn
Rasulullah  SAW menutupnya dari pandangan orang
banyak.”(HR. Bukhari).

Para sahabat Rasulullah SAW menarik kesimpulandili di atas
bahwa sesungguhnya Safiyyah termaswkmalatul mu'minn dengan
adanya hijab dan seandainya Rasulullah SAW mengumumkan
pernikahannya dengan Safiyyah, tentu para sahadragetahuinya dengan
saksi.Asar ini membuktikan bahwa sahnya akad tidak berhembiaidap
adanya sak$t

b. Dalil logika

B Y w3 by alendl B)lie ST b anine e die AS O
Logika yang dikemukakan oleh Imam Malik terkait siakukanlah

bagian dari syarat nikah adalah, bahwa sesungguhikgh merupakan

20 Dalam kitabal-Muntafi Syarah al-Muwga’ al-Figh ‘ala al-lmam lbnu Malik Juz I,
h. 200,hadi ini No. 982. Data ini ditakhrij dari prograiaktabah Syamilah Versi 2.dalam
komputer.

2L ‘Alauddin Abi Bakar,op. cit h. 392.
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akad yang mengandung manfaat, maka keberadaan baksinlah
merupakan syarat sah nikah seperti halnya keberaskesi dalam akad
ijarah (sewa menyewdf
Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa saksiadiesyarat
dalam akad nikah, pendapat ini didasarkan pada :
a. Hadk riwayat ibn Abbas:
s el S G LA 1 g e 1 o 100 Lo B0 2y e ool o0
(e oly)) 2

Artinya : “dari Abbas RA bahwa sesungguhnya Nabihslmmad SAW

bersabda: “Pelacur adalah perempuan-perempuan yang

mengawinkan dirinya tanpa saksi”.”(HR. Tirdi*
Tinjauan dari Hadi tersebut adalah bahwa Nabi Muhammad SAW
menegaskan kepada perempuan-perempuan yang metaikph saksi
dengan sebutabagaya(pelacur), maka yang demikian itu menunjukkan
disyaratkannya saksi dalam nikah, karena jika tidaktunya Nabi
Muhammad SAW tidak menyebutnya dengan sebutanyréfac
b. Hadk riwayat Imran bin Hgain

@aliy Lo VI ASG Y 1B g ade 1 o 1 e wie B ) cpam o Ol o0

Jas

Artinya: “dari Imran bin Hgain RA dari Nabi Muhammad SAW, beliau
bersabda: “tidak sah nikah tanpa wali dan dua sehsy‘adil”.

*2ibid, h. 392.

2 Abi Isa Muhammadal-Jami’ al-sahih Sunan Tirngi, juz Ill, Beirut: Dar al-Fikr, h.
411. dan dalarkitab Mu’jam al-Kabir,Juz XII, h. 182had# ini No. 12827, dalam kitaMusnad
Baihagi al-Kubra,Juz I, h. 125Hadis ini No. 13502. Data ini ditakhrij dari programaktabah
Syamilah Versi 2.(dalam komputer.

% sayyid SabigFighus Sunnahijilid 1, Terj. Nor Hasanuddin, Fikih Sunnah, Zata:
Pena Pundi Aksara, 2007, h. 542.

% Alauddin Abi Bakarop.cit, h. 390.
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Menurut jumhur ulama: Secara dhahigfi’ pada kalimat-S6 v

tertuju kepadazat perbuatan dan ditemukan bahwa sesungguhnya
perbuatan bisa diwujudkan tanpa adanya saksi, rg#slah aramafi’
didalam Hadi terhadap sahnya nikah. Oleh karena itu saksi rdesyarat
sah nikalf®
c. Hadk dari Aisyah
shalig Ledy 03] iy oSG Tal W 1 oy ade ) Lo 1 sy JU B 25 e e
7Tl L9 ¥ pr dy OlakedU g mnil gl Ll bs s OB, bl LS us
Artinya: “dari Aisyah RA berkata: Rasulullah bersabda: “Siapja wanita
yang menikah tanpa izin walinya dan tanpa dua saksy adil
maka nikahnya batal, jika suami telah dukhul kepgdamaka

hak baginya mas kawin, jika kedua pihak berselisitaka
pemerintah adalah walinya orang yang tidak memiiii”.?®

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW menjelaska
tidak sahnya nikah perempuan tanpa izin walinya dapa adanya dua

saksi yang adil. Maka Haditersebut jelas menunjukkan bahwa saksi

adalah syarat dalam nikah.

*®ibid, h. 391.

%" Hadi shahih diriwayatkan oleh ad-Daruqutni, 11I(255-256bi Bakar Ahmad bin
Husain Ibn Ali al-Baihaki,op. cit.,h. 125. dalam kitalSunan Abi Daudadi ini disebutkan No.
2085. Data ini ditakhrij dari prograMaktabah Syamilah Versi 2.8alam komputer.

28 Abu lhsan al-AtsariEnsiklopedi Larangan Menurut al-Qur’an dan as-Sumyjéid Ill,
Surabaya: Pustaka Imam as-Syafi'i, Cet. ke-I, 1999,
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B. Pengertian Saksi Pernikahan

Secara etimologi kesaksian diambil dari bahasa arad:)l bentuk
masdar dari 4¢> atauig:  yang artinya melihat (dengan mata kepala),

sedangkan bentuKka'il (subjek) nya adalahwl: artinya orang yang

menyaksikan (dengan mata kepafa)Disebutkan pula bahwa kesaksian

berasal dari-¢: dengan makna,= yang berarti memberi kabaal{ikhbar).

Adapun secara terminologi kesaksian adalah menkiaddar sesuatu yang
masih ada hubungannya dengan j&las.

Dalam peraturan perundangan yaitu pada Kitab Undadgng
Hukum Acara Pidana (KUHAP) Pasal 1 (26) dinyatatemtang pengertian
saksi yaitu: “Saksi adalah orang yang dapat merderketerangan guna
kepentingan perkara tentang suatu perkara yangngaa sendiri, ia lihat dan
ia alami sendiri dengan menyebut alasan dari peatyeannya itu®*

Sedangkan pengertian pernikahan dalam Kompilasiubiulslam
(KHI) Bab Il Pasal 2 disebutkan : “Pernikahan yaakad yang sangat kuat
atau misaqan gaizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya

merupakan ibadah*

2% Ahmad WarsonKamus al-MunawwirSurabaya: Penerbit Pustaka Progressif. Cet. Ke-
25, 2002, h. 746-747.

30«Alauddin Abi Bakar,op. cit h. 390.

31 Redaksi Sinar Grafikakitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) dan
Kitab Undang-undang Hukm Pidana (KUHRBgkarta: Sinar Grafika, 2007, h. 202.

32 Kompilasi Hukum Islam (KHIBandung : Fokus Media, 2007, h.13.
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Melihat beberapa pengertian di atas, maka dapahpligkan bahwa
saksi pernikahan adalah orang yang dapat membekidanangan kaitannya
dengan suatu apa yang ia lihat, ia dengar danaiaiaendiri dalam akad

pernikahan.

. Kualifikasi Saksi Pernikahan
Mengenai kualifikasi saksi pernikahan, lagi-lagi kdilangan ulama
fikih masih belum ada kata sepakat. Adapun syamatas saksi menurut para
Imam mahab adalah sebagai berikut:
a. Imam Syafi’i
1) Cakap berbuat hukum (berakal sehat dan balig)

Kesaksian orang gila dan anak kecil tidak bisaridii®, karena
mereka belum bisa melakukan perbuatan hukum urntirya sendiri
apalagi untuk orang lafff.

2) Dua orang laki-laki

Imam Syafi'i mensyaratkan saksi harus laki-lakidak sah

seorang laki-laki dan dua orang perempuan mengdi &'
3) Merdeka
Saksi disyaratkan orang yang merdeka bukan budalenk

budak tidak mempunyai wilayah dalam hal mereka auirgakst:

33 Tagyudin bin Abu BakaKifayah al-Akhyir, Semarang: Toha Putra, tt, h. 285.
34 Abi Ishagq Ibrahim bin Ali Ibnu Yusufp. cit tt, h. 40.
% Taqgyudin bn Abu Bakanp.cit, h. 275.
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4) ‘Adil (tidakfasiq)

Imam Syafi'i mensyaratkaradil bagi saksi® ‘Adil di sini
dipahami sebagai “orang yang berpendirian teguh daitalu
menjalankan ajaran agamanya meskipun secara kiiirfy pendapat
ini didasarkan pada al-Qur'an, HadRasulullah SAW dan dalil
logika, yaitu:

< Al-Quran
(.K.A 2 J3e 5 \gi.gf:ij

Artinya : “dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yahgdiadi
antarakamu...”(QS. at-Thalaq: 2§
Dari ayat diatas Imam Syafi'i memahami bahwa saksi

disyaratkanadil .

++ Hadis Rasulullah SAW

B das caa iy U VI A Y

Artinya : “Tiada pernikahan melainkan dengan hadirnya seorang
wali yang mursyid dan dua saksi yan@dil.” (HR.
Baihaqi).

%Badran Abu al-‘Ainain Badraral-Figh al-Mugaran li al-Ahwal al-Syakhsiyyah baina
al-Mazahibi al-Arba’ah al-Sunniyyah wa al-Mhab al-Ja’fari wa al-Qanunjuz 1.Beirut: Dar al-
Nahdloh al-Arabiyyah.tt. h. 66.

%" lbnu Rusyd dalam BaByatidah menyitir pendapat Jumhur Ulama seperti di atas.
Sedang Imam Abu Hanifah, adil tidak harus separfidengan keberislaman seseorang maka ia
telah menjadi orang yang adil. Lihat Ibnu Rusyg, cit juz Il, h. 346.

%8 Mahmud YunusTerjemah al-Qur'an al-KarimBandung : al-Ma’arif, 1984, h. 503

%9 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqy, dalaas-Sunan al-Kubradari Ibnu Abbas.
Tetapi, Tagyudin bin Abu Bakar menyatakan barwadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dalam Shahihnya. Lihat Taqyudin bin Abu Bakéifayat al-Akhyir, Semarang: Toha Putra, tt, h.
48.
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« Dalil logika
Pertama, Sebab kesaksian adalah pemberitahuan tentang
kejujuran di atas kebohongan, dan kemenangan,aakégujuran
dan kebohongan sebagai tolak ukurnya adalah &idglah”.
Kedua,kesaksian disyaratkan untuk memperjelas keraguan
dalam akad nikah, karena tujuan kemuliaan dan keggunikah.
Sedangkan sifatkufir” termasuk golongan ahli pelecehan yang
tidak ada kemuliaan dan keagungan sama sekalidaphakad
yang mngadirkan orang yangufir” .*°
5) Islam
Islam disyaratkan bagi saksi nikah, karena orang-maslim
(kafir) bukan ahli wilayah diatas muslim, begitu juga ngranon-
muslim kafir) tidak memiliki gakbil (menerima nikahnya muslim),
andaikangadhi (hakim) memutuskan perkara dengan kesaksian orang
non-muslim kafir) atas muslim, maka keputusannya b#tal.
Pendapat ini didasarkan pada firman Allah SWT dadamat an-

Nisa’ ayat 141.:
So bt e 2 g g

Artinya : “Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepaolang-
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang
beriman.”(QS. an-Nisa: 141%.

40 Alauddin Abi Bakar,op. cit h. 402.
“L ibid, h. 399.
42 Mahmud Yunus, h. 91-92.
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6) Dapat melihat
Dapat melihat (tidak buta) merupakan salah satuwasyaagi
saksi pernikahan, yang mana pendapat ini hanyandikekan oleh
ulama Mahab Syafi’i, dengan argumen bahwa ungkapan dalad ak
nikah tidak bisa dipastikan kecuali dengan melibaing yang
mengucapkanny?.
b. Imam Hanafi
1) Cakap berbuat hukum (berakal sehat dan balig)
Saksi haruslah berakal sehat dan balig, tidak skd$i anak kecil
dan orang gil&?
2) Minimal dua orang
Saksi pada hakikatnya harus dua orang, tidak Herdgi dari
laki-laki saja, akan tetapi saksi satu laki-laknddua perempuan pun
dianggap cukup, karena kesaksian perempuan diarsggapgan dari
kesaksian laki-laki maka dua perempuan bisa meniggansatu laki-
laki.
3) Merdeka
Imam Hanafi mensyaratkan saksi harus orang yanglakar
tidak boleh budak menjadi saksi.
4) Muslim
Imam Abu Hanifah berpendapat jika pernikahan ittaenlaki-

laki muslim dan perempuan Ahli kitab maka kesaksiaa orang Ahli

“3 Abi Abdillah Muhammad bin IdrisAl-umm,juz VI, Beirut: Dar al-Fikr, h. 96.
44 ‘Alauddin Abi Bakar,op. cit h. 395.
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kitab boleh diterima. Pendapat Imam Abu Hanifalamiyang diikuti
oleh undang-undang pernikahan di Mé3ir.
c. Imam Hanbali
1) Cakap berbuat hukum (berakal sehat dan Blig)
2) Dua laki-laki
Saksi disyaratkan harus laki-laki, tidak boleh pgvean
menjadi sakst’
3) ‘Adil (tidakfasiq)
Imam Hanbali mensyaratkaradil bagi sakst® Pendapat ini
didasarkan pada HadiRasulullah SAW yang diriwayatkan oleh

Daruqutni dan Ibnu Hibban, yaitu

Bl shalig as sy W 2K Y

Artinya :*Tiada pernikahan melainkan dengan hadirsgorang wali
yangmursyiddan dua saksi yarigdil. (HR. Bayhaq;i).

4) Muslim*®

45 Sayyid SabigFighus Sunnahiilid Il Terj. Nor HasanuddinFikih Sunnah,Jakarta:
Pena Pundi Aksara, 2001, 544.

6 Abi Muhammad Muwaffiquddin Abdullah bin Qudamahi:Kafi fi al-Fighi al-lmam
Ahmad bin Hanbaljuz 111, Beirut: Dar al-Fikr, tt, h. 16.

4" Syamsuddin Muhamma®yarah al-Zarkasyi fi al-FigHala Mazhabi al-lmam Ahmad
bin Hanbal,jilid 111, tt. h. 20.

8 Muhammad Muwaffiquddin Abdullah bin Qudamaip.cit h. 209.

9 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqy, dalaas-Sunan al-Kubradari Ibnu Abbas.
Tetapi, Tagyudin bin Abu Bakar menyatakan barwadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dalam Shahihnya. Lihat Tagyudin bn Abu Bakéfayah, op.cith. 48.

%0 Abi Muhammad Muwaffiquddin Abdullah bin Qudamaip, cit, h. 16.
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d. Imam Maliki
1) Cakap berbuat hukum (berakal sehat dan Balig)
2) Dua laki-lakP?
3) Merdek&®
4) ‘Adil (tidakfasiq)

Imam Maliki mensyaratkariadil bagi sakst® Pendapat ini
didasarkan pada al-Qur'an, HadRasulullah SAW dan dalil logika,
yaitu:

« Al-Qur'an
e i 36 55 13045

Artinya : “dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yangliadi
antara kamu...”(QS. at-Thalaq: 2).

Dari ayat diatas Imam Syafi'i memahami bahwa salesus
disyaratkan adil.

++ Hadis Rasulullah SAW

O dus can iy U VI S Y

Artinya : “Tiada pernikahan melainkan dengan hadirnya seorang
wali yang mursyid dan dua saksi yan@dil.” (HR.
Baihaqi).

°1 Abdul Aziz Dahlan pp.cit, h. 1334.

2 Badran Abu al-‘Ainain Badramp.cit, h. 24.

>3 Abdul Aziz Dahlan Joc.cit, h. 1331.

54 Badran Abu al-‘Ainain Badraroc.cit, h. 66.

5 Mahmud Yunusop. cit.

56 Hadk ini diriwayatkan oleh al-Baihagi, dalaas-Sunan al-Kubragdari Ibnu Abbas.
Tetapi, Tagyudin bin Abu Bakar menyatakan barwadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dalam Shahihnya. Lihat Taqyudin bn Abu Bak&ifayah al-Akhyir, Semarang: Toha Putra, tt, h.
48.
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+ Dalil logika

Pertama, Sebab kesaksian adalah pemberitahuan tentang
kejujuran di atas kebohongan, dan kemenangan,aak&ujuran
dan kebohongan sebagai tolak ukurnya adalah sdetlah”.

Kedua, kesaksian disyaratkan untuk memperjelas keraguan
dalam akad nikah, karena tujuan kemuliaan dan keggunikah.
Sedangkan sifatkufir” termasuk golongan ahli pelecehan yang
tidak ada kemuliaan dan keagungan sama sekalidaphakad
yang mngadirkan orang yangufir” .’

5) Muslim®®
Tabel. 2. 1

Perbedaan kualifikasi Saksi di kalangan Imanzihédo

NO

SYARAT SYAFI'l |HANAFI | HANBALI | MALIKI

Cakap berbuat hukum N N | |

(berakal sehat dan

balig)
2 | Minimal dua oran N J 3 N
3 | Laki-laki J X N ]
4 | Merdeke N N X ]
5 | “Adil, tidakfasiq N X 7 N
6 | Muslim N N J 7

5" *Alauddin Abi, op.cit, h. 402.
*8ibid, h. 396.
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Dapat melihat N X X X

Keterangan :
X : Mensyaratkan
\ : Tidak mensyaratkan
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab IV pasal 2%nyatakan
bahwa “Yang dapat ditunjuk menjadi saksi dalam akikadh ialah seorang
laki-laki muslim, adil, aqil balig, tidak terganggugatan dan tidak tuna rungu
atau tuli’>®® Dengan syarat-syarat tersebut dimaksudkan salsit dapat

memahami maksud dari akad nikah.

. Kehadiran Saksi Dalam Akad Nikah

Saksi dalam pernikahan merupakan rukun pelaksaakad nikah,
oleh karena itu setiap pernikahan harus disaksidah dua orang saksi,
sebagaimana di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHIkga24 ayat (1)
menyatakan bahwa “Saksi dalam perkawinan merupekam pelaksanaan
akad nikah” dan ayat (2) "Setiap perkawinan haigaksikan oleh dua orang
saksi”® Kehadiran saksi dalam akad nikah adalah mutlagrtiikan, apabila
saksi tidak hadir pada saat akad nikah dilangsunghkeka sebagai akibat

hukumnya nikah tersebut tidak s&h.

%9 |ihat Kompilasi Hukum IslaniKHI), op.cit, h. 13.
60 [|A;

Ibid.
1 Ahmad Rofik,op. cit.h. 126.
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Tidak sahnya nikah dikarenakan tidak hadirnya saksjelaskan
dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang Penkawpada 26 ayat
(1) yang berbunyi : "Perkawinan yang dilangsungldimuka pegawai
pencatat perkawinan yang tidak berwenang, walimikang tidak sah atau
yang dilangsungkan tanpa dihadiri oleh 2 (dua) @saksi dapat dimintakan
pembatalannya oleh para keluarga dalam garis kstarlurus keatas dari
suami atau isteri, jaksa dan suami atau isféri”.

Selain merupakan rukun nikah, adanya saksi digunalatuk
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang akajadie dikemudian
hari, apabila ada salah satu suami atau istri btdrliperselisihan dan
perkaranya diajukan ke pengadilan. Saksi-sakseletsyang menyaksikan
akad nikah, dapat dimintai keterangan sehubungamgah pemeriksaan
perkaranya. Oleh karena itu dalam pelaksanaaneyanssaksi harus hadir
dan menyaksikan secara langsung akad nikah, saksintd untuk
menandatangani Akta Nikah pada waktu dan di temgiead nikah

dilangsungkafi®

2 Lihat UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
% Ahmad Rofik,loc.cit. h.127.



